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Abstrak
Impulsive Buying banyak terjadi dikalangan remaja yang memiliki regulasi diri yang rendah. Impulsive buying merupakan bentuk pembelian yang tidak terencana, tidak rasional, dan didorong oleh faktor emosional yang kuat. individu yang memiliki kecenderungan melakukan pembelian secara spontan akan memutuskan untuk segera membeli produk yang telah mencuri perhatiannya tanpa mau berpikir ulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (Bangtan sonyeondan) pada remaja  “ARMY” di Yogyakarta. Hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan impulsive buying produk merchandise kpop (korean pop) BTS (Bangtan sonyeondan) pada remaja “ARMY” di Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini terdapat 119 (80 Perempuan dan 39 Laki-laki)  remaja ARMY di Yogyakarta yang bersedia mengisi skala mengisi skala melalui google form. Pengambilan data penelitian ini menggunakan  Skala regulasi diri dan Skala impulsive buying. Skala impulsive buying disusun berdasarkan dua jenis aspek menurut Verplanken & Herabadi (2001) terdiri dari 24 aitem. Skala regulasi diri disusun berdasarkan 4 aspek dari regulasi diri menurut Bandura, schunk, zimmermann (1989) dan terdapat 22 aitem. Hasil analisis data menggunakan Spearman Rho untuk variable regulasi diri dan impulsive buying menunjukkan r = -0,193 dan p = 0,036 dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa ada hubungan negatif antara regulasi diri dengan impulsive buying produk merchandise kpop (korean pop) BTS (Bangtan sonyeondan) pada remaja  “ARMY” di Yogyakarta.
Kata Kunci : ARMY, Impulsive buying , Regulasi diri, Remaja.

Abstract 
Impulse buying is common among teenagers who have low self-regulation. Impulse buying is a form of buying that is unplanned, irrational, and driven by strong emotional factors. Individuals who have a tendency to make purchases spontaneously will decide to immediately buy a product that has caught their attention without wanting to think again. This study aims to determine the relationship between self-regulation and impulsive purchases of kpop BTS merchandise for adolescents in Yogyakarta. The hypothesis of this study shows that there is a significant negative relationship between self-regulation and impulsive buying of kpop BTS in adolescents in Yogyakarta. The subjects in this study were 119 (80 female and 39 male) adolescents in Yogyakarta who were willing to fill out the scale by filling out the scale via google form. The data collection of this study used the self-regulation scale and the impulse buying scale. The impulse buying tendency scale is based on two types of aspects according to Verplanken & Herabadi (2001) consists of 24 items. The self-regulation scale is based on 4 aspects of self-regulation according to Bandura, schunk, zimmermann (1989) and there are 22 items. The results of data analysis using Spearman Rho show that there is a negative relationship between self-regulation and impulsive purchases of kpop BTS merchandise on ARMY youth in Yogyakarta. (r = -0.193, p = 0.036).

Keywords : Adolescent,ARMY, Impulsive buying, Self regulation,
PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Dikemukakan oleh Santrock (2007) masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang mana ditandai dari perubahan fisik, psikis dan psikososial. Dikemukakan oleh (Santrock, 2011) bahwa dimasa remaja seseorang akan mengalami krisis identitas yang membawanya dalam perasaan ambigu. Hal ini sesuai pendapat dari Erickson yang mengemukakan jika dimasa remaja adalah masa-masa kritis dalam pembentukan identitas, karena hal tersebut merupakan salah satu tugas perkembangan yang paling penting bagi remaja, (Buckingham, 2008). Dikemukakan oleh (Santrock, 2007) jika remaja mulai menyadari bahwa dirinya berbeda dari orang lain dan sadar bahwa dirinya unik. Remaja yang sedang dalam proses pencarian jati diri akan senantiasa mencari sebuah contoh yang mereka anggap menarik dan memiliki nilai-nilai ideal untuk remaja salah satunya dilakukan dengan menjadikan selebriti atau idola mereka sebagai role model (Yue & Cheung, 2000). Budaya KPop bukanlah hal yang asing lagi di telinga masyarakat khususnya remaja, mengingat betapa populernya KPop (Korean pop) di Indonesia bahkan di dunia, Sarajwati (2020). 

Salah satu dari bagian KPop yaitu BTS (Bangtan Sonyeondan) yang merupakan boygroup KPop yang populer dan mendunia, yang mana kepanjangannya dalam bahasa korea yaitu  Bangtan Sonyeondan, dan Beyond the Scene dalam Bahasa Inggris (Astarina,2017). Kelompok penggemar dari Boygroup BTS (Bangtan Sonyeondan) dinamakan ARMY (Asih, 2021). ARMY merupakan fandom atau kelompok penggemar dari BTS (Bangtan Sonyeondan), yaitu kepanjangan dari Adorable Representative M.C. For Youth (Putong, 2021). 

Menurut Adinda dkk, (2018) dampak psikologis positif menggemari idola bagi diri sendiri yaitu segala sesuatu yang dapat diyakini dan disuka akan memberi rasa kecintaan dan semangat hidup yang lebih pada seseorang, memiliki rasa cinta, kasih sayang, dan bertahan. Oleh karena itu, dapat memicu semangat dan motivasi dalam diri seorang fans. ARMY mendukung idolanya dengan cara membeli merchandise dan membeli tiket konser, mereka juga menjadi termotivasi untuk mempelajari berbagai bahasa asing khususnya korea. Adapula dampak negatif psikologis yang dapat terjadi pada ARMY yang mengidolakan BTS secara berlebihan yang mana seseorang dikatakan sebagai fans fanatik atau menyukai secara berlebihan hingga menjadi tergila-gila terhadap BTS, dan sampai tahap menyukai dengan mendalam bahkan rela melakukan hal apapun demi sang idolanya, seperti mengikuti gayanya atau sampai membeli merchandise idola yang  mahal dan rela menabung ekstrim dan sebagainya (Zulhaqqi,2019). Kecanduan pada KPop ini bisa sampai mengalahkan logika berpikir seorang penggemar dan jika hal ini sudah sampai terjadi maka haruslah diawasi dan waspada karena jika penggemar melakukan hal di luar logika bisa merusak jati diri seseorang karena dia akan hidup dimana bayang-bayangan dari sesuatu yang dia sukai dan jadi sibuk untuk selalu fokus untuk dengan hal yang dia sukai tanpa fokus dengan perkembangan dirinya (Zulhaqqi, 2019). Dikemukakan oleh (Esti, 2020) KPop dan eksistensi sang idola memang pada dasarnya mampu mempengaruhi kepribadian seseorang baik pada kognitif maupun pada tingkah laku.

Saking cintanya ARMY dengan BTS, maka tidak jarang ARMY melantaskan pembelian yang terlalu berlebihan dan tidak terencana, yang mana penjualan merchandise BTS yang terkadang mendadak membuat ARMY  membeli produk merchandise dengan cara yang tidak direncanakan dan  tidak rasional karena takut merchandise idola mereka akan terjual habis, yang mengarah ke impulsive buying. Kecintaan mendalam yang dirasakan penggemar tersebut dapat mendorongnya untuk rela melakukan berbagai hal untuk idolanya, meskipun hal tersebut dapat menghabiskan uang, waktu dan tenaganya (Seregina, Koivisto, & Matilla, 2011). 

Dikemukakan oleh (Muratoe, 2016) bahwa remaja yang melakukan pembelian secara berlebihan atau impulsif cenderung memiliki sensitivitas kualitas harga, dan kepekaan terhadap harga, serta kerawanan terhadap potongan harga, dan kesadaran diri terhadap nilai dibandingkan remaja yang tidak melakukan pembelian secara berlebihan atau impulsif. Pada saat seseorang mempunyai keinginan yang sangat kuat untuk membeli produk atau jasa, dengan cepat pergantian pun terjadi, tanpa melakukan pertimbangan atas kebutuhan ataupun pertimbangan lainnya, (Pemayun & Ekawati, 2016). Menurut Mowen dan Minor (2002) individu yang memiliki kecenderungan melakukan pembelian secara spontan akan memutuskan untuk segera membeli produk yang telah mencuri perhatiannya tanpa mau berpikir ulang. Mereka memiliki perasaan yang kuat dan positif terhadap produk yang akan dibeli dan mendorongnya untuk membeli tanpa memikirkan atau mempertimbangkan konsekuensi yang akan diperoleh karena pembelian tersebut.

Verplanken dan Herabadi (2001)  mengemukakan, ada 2 aspek  Impulsive buying yaitu aspek kognitif dan aspek afektif, aspek kognitif yaitu kecenderungan seseorang memiliki kekurangan perencanaan dan pertimbangan matang dalam pembelian, sedangkan aspek afektif yaitu kecenderungan seseorang untuk lebih mengedepankan pembelian dengan perasaan yang dapat menyebabkan emosi setelah pembelian,seperti kepuasan dan penyesalan secara bersamaan. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan kepada 793 Penggemar KPop Indonesia, mereka melakukan kebiasaan pada pembelian physical album KPop (CD) 36,44%, digital album KPop 32,03%, dan merchandise KPop 38,21%, dimana pembelian merchandise Kpop mendapati hasil tertinggi (Jakpat, 2016). Berdasarakan survey tersebut dapat dilihat bahwa pembelian merchandise merupakan aktivitas yang banyak dilakukan oleh penggemar KPop. 

     
Dampak dari impulsive buying diantaranya adalah pembengkakan pengeluaran, rasa penyelesaian yang berkaitan dengan masalah keuangan, hasrat belanja  yang mengakibatkan rasa kecewa dengan membeli produk berlebihan (Tinarbuko, 2006). Hasil penelitian Rock (1987) diketahui bahwa 56%  subjek mengalami masalah finansial sebagai dampak dari perilaku impulsive buying yang dilakukan. Vohs dan Faber (2007) menyatakan bahwa impulsive buying termasuk dalam bagian fungsi psikologi yang komplek dan dinamis dari bentuk regulasi diri.

Impulsive buying merupakan pembelian yang tidak reflektif, sebenarnya tidak diharapkan,dan terjadi secara spontan, yang mana selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dani Triawan Kramadibrata (2014) yang berjudul “Hubungan antara Impulsive buying dengan Penyesalan Pasca Pembelian pada Konsumen Sogo PVJ Di Bandung” menyatakan bahwa, Impulsive buying dapat menyebabkan penyesalan setelah pembelian. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Regulasi Diri dengan Impulsive Buying terhadap Produk Merchandise KPop (Korean pop) BTS (Bangtan Sonyeondan) pada Remaja “ARMY” di Yogyakarta”pada tanggal 12 Juli 2022 dengan menyebarkan kuisioner Google form, dan mendapatkan 119 subjek yang mana  didapatkan hasil bahwa perilaku impulsive buying yang ada cukup tinggi, dan regulasi diri yang cukup rendah.

Regulasi diri memiliki kontrol yang tidak hanya mempengaruhi perilaku sosial remaja tetapi juga mempengaruhi perilaku membeli remaja. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikeluarkan oleh LaRose (2011) bahwa impulsive buying merupakan karakteristik dari kurangnya regulasi diri. Kowalski (Tri Wulandari dan Anita, 2007) mendefinisikan regulasi diri sebagai tugas seseorang untuk mengubah respon-respon, seperti mengendalikan impuls perilaku, menahan hasrat, mengontrol pikiran dan mengubah emosi. Hasil penelitian Pradipto (2015) menyatakan bahwa kurangnya dalam regulasi diri akan menyebabkan peningkatan perilaku impulsive buying yang mengakibatkan dorongan dalam diri menjadi tidak terkendali. Menurut Rodin (1990) regulasi diri yang baik dapat mengurangi perilaku impulsive buying, contohnya dengan membuat daftar-daftar barang yang diperlukan sebelumnya.La Rose (2001) kemudian juga menegaskan hal ini dengan mengatakan bahwa pada dasarnya impulsive buying merupakan karakteristik kurangnya regulasi diri dalam diri konsumen.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan rumusan masalah yaitu “Apakah ada Hubungan antara Regulasi Diri dengan Impulsive Buying produk Merchandise KPop (Korean pop) BTS (Bangtan sonyeondan) pada Remaja “ARMY” di Yogyakarta”?
METODE
Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah berbentuk skala, Skala adalah kumpulan pernyataan-pernyataan sikap yang ditulis, disusun dan dianalisis sedemikian rupa sehingga respon individu terhadap pernyataan tersebut dapat diberi skor dan kemudian dapat diinterprestasikan (Azwar, 2003).

Skala pada penelitian ini akan menggunakan metode Summated Rating yang merupakan penskalaan model Likert. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu skala Regulasi diri dan skala Impulsive buying. Pengujian data pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi rank spearman (spearman rho) yang merupakan salah satu penerapan koefisien korelasi dalam metode analisis data statistik non parametrik, bertujuan untuk mengetahui tingkat kebermaknaan korelasi atau hubungan antara variabel terikat yaitu impulsive buying dengan variabel bebas yaitu regulasi diri. Perhitungan statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan program SPSS (Statistical Package For Social Science). Jenis penelitian ini merupakain data kuantitatif, dan sumber datanya merupakan data primer, dan teknik pengumpulan data melalui  kuisioner yang dibuat melalui Google form dan disebarkan ke media sosial. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.HASIL
1.Deskripsi data

Penyajian data penelitian diperoleh dari variabel impulsive buying dan variabel regulasi diri. Data penelitian ini digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan menggunakan skor hipotetik (yang dimungkinkan) dan empirik (didapatkan dari subjek penelitian). Data skor hipotetik dan skor empirik yang dideskripsikan berisikan fungsi-fungsi statistika dasar, diantaranya skor minimum, maksimum, jarak sebaran (range), standar deviasi dan rata-rata (mean).
Berdasarkan hasil analisis variabel impulsive buying diperoleh data hipotetik yaitu; Jumlah aitem: 24, skor minimum, : 1 x 24 = 24, skor maksimum: 4 x 24 = 96, mean hipotetik:(96+24):2=60, jarak sebaran hipotetik: 96-24 = 72 standar deviasi : (96-24) :6=12.
Sedangkan hasil analisis pada variabel regulasi diri diperoleh data hipotetik sebagai berikut; Jumlah aitem: 22, skor minimum : 1 x 22 = 22, skor maksimum : 4 x 22 = 88 , mean hipotetik : (88+22): 2 = 55, jarak sebaran hipotetik: 88-22 = 66, standar deviasi : (88-22) : 6 = 11.Sedangkan hasil analisis pada data empirik variabel impulsive buying diperoleh skor minimum 34, skor maksimum 85  dengan mean empirik 64,08 dan standar deviasi 10,009. Dan berdasarkan hasil analisis data empirik variabel regulasi diri diperoleh skor minimum 47, skor maksimum 84 dengan mean empirik  62,75 dan standar deviasi 6,485. Deskripsi data penelitian ini menunjukkan informasi mengenai keadaan subjek terhadap variabel yang diteliti. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan penghitungan skor mean hipotetik dan skor mean empirik serta melihat signifikansi dari kedua skor mean. 
Tabel 7.

Deskripsi Data Penelitian

	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	Impulsive buying
	117
	60
	24
	96
	12
	64,08
	34
	85
	10,009

	Regulasi diri
	117
	55
	22
	88
	11
	62,75
	47
	84
	6,485


Keterangan :

N 
= Jumlah Subjek


Min
= Skor aitem terendah


Max 
= Skor aitem tertinggi


M
= Mean atau rerata hipotetik



SD
= Standar Deviasi
Berdasarkan deskripsi data penelitian, dapat dilihat bahwa mean empirik
impulsive buying sebesar 64,08 sedangkan mean hipotetik impulsive buying sebesar 60. Skor ini menunjukkan bahwa mean empirik impulsive buying lebih besar daripada mean hipotetik pembelian impulsive . Pada table dapat dilihat juga bahwa mean  empirik regulasi diri sebesar 62,75 sedangkan mean hipotetik regulasi diri sebesar 55. Skor ini menunjukkan bahwa mean empirik regulasi diri lebih besar dibandingkan mean hipotetik regulasi diri.
2. Kategori Variabel

Berdasarkan data deskriptif peneliti melakukan kategorisasi terhadap kedua variabel penelitian.Hal ini bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok yang terpisah secara berjenjang sesuai dengan kontinum berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2016).Adapun klasifikasi jawaban subjek dari masing-masing variabel yaitu :

Tabel 8.

	Norma Kategorisasi Regulasi Diri Dengan Impulsive buying
(µ+1.σ) ≤ X
	Tinggi

	(µ-1.σ) ≤ X < (µ+1.σ)
	Sedang

	X < (µ-1.σ)
	Rendah


Keterangan :   
X : skor total subjek 
µ : mean teoritik 
σ : standar deviasi

a. Impulsive buying 
Berdasarkan hasil analisis variabel impulsive buying diperoleh data hipotetik skor minimum 1 x 24 = 24, skor maksimum 4 x 24 = 96, mean hipotetik (96+24): 2 = 60, jarak sebaran hipotetik 96-24= 72, dan standar deviasi (96- 24): 6 = 12.  Sedangkan hasil analisis pada data empirik variabel impulsive buying diperoleh skor minimum 34, skor maksimum 85  dengan mean empirik 64,08 dan standar deviasi 10,009.  Hasil kategorisasi skor pembelian impulsive yang dimiliki subjek dapat dilihat pada tabel sebagai  berikut :
Tabel 9.

Kategorisasi Skor Impulsive Buying
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 72
	17
	19,10%

	Sedang
	µ - 1σ≤ X ≤ µ + 1σ
	60  ≤ X ≤ 72
	65
	73,03%

	Rendah
	X < µ - 1σ
	X < 48
	7
	7,87%

	
	
	Total
	89
	100%


                    Keterangan :

X = Skor Subjek
µ = Mean atau rerata hipotetik
σ = Standar deviasi hipotetik
Hasil kategorisasi skor impulsive buying menunjukkan bahwa terdapat 19,10%(17 subjek) berada pada kategori tinggi, dan 73,03% (65 subjek) berada pada kategori sedang, dan terdapat 7,87%(7 subjek) berada pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki impulsive buying yang sedang. 
b. Regulasi diri
Berdasarkan hasil analisis variabel regulasi diri diperoleh data hipotetik  skor minimum 1 x 22 = 22, skor maksimum 4 x 22 = 88 , mean hipotetik (88+22): 2 = 55, jarak sebaran hipotetik 88-22 = 66, dan standar deviasi (88-22) : 6 = 11. Sedangkan hasil analisis pada data empirik variabel regulasi diri diperoleh skor minimum 47, skor maksimum 84  dengan mean empirik 62,75 dan standar deviasi 6,485.  Hasil kategorisasi skor regulasi diri yang dimiliki subjek dapat dilihat pada tabel sebagai  berikut :

Tabel 10.

Kategorisasi Skor Regulasi Diri
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 66
	31
	26,27%

	Sedang
	µ - 1σ≤ X ≤ µ + 1σ
	44  ≤ X ≤ 66
	87
	73,73%

	Rendah
	X < µ - 1σ
	X < 44
	0
	0,00%

	
	
	Total
	118
	100%


                    Keterangan :

X = Skor Subjek
µ = Mean atau rerata hipotetik
σ = Standar deviasi hipotetik
Hasil kategorisasi skor regulasi diri menunjukkan bahwa terdapat 26,27% (31 subjek) berada pada kategori tinggi, dan 73,73% (87 subjek) berada pada kategori sedang, dan terdapat 0,00% (0 subjek) berada pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki regulasi diri yang sedang. 

3. Uji Asumsi

Uji asumsi dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Uji asumsi juga digunakan untuk mengetahui informasi mengenai sebaran variabel-variabel yang digunakan dan yang nantinya akan diuji linearitas dan hipotesisnya (Tobari, 2015)

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Ujinormalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov Test melalui program SPSS. Data penelitian dikatakan normal apabila nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 ( p ≥ 0.05 ). 

Tabel 11.

Hasil Uji Normalitas penelitian

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pembelian_impulsif
	.156
	119
	.000
	.969
	119
	.008

	Regulasi_Diri
	.074
	119
	.153
	.988
	119
	.360

	


Berdasarkan hasil uji normalitas variabel impulsive buying diperoleh KS-Z = 0,00 (p < 0,050) dan variabel regulasi diri diperoleh KS-Z = 0,153 (p > 0,050). Data tersebut menunjukkan bahwa skor variabel impulsive buying terdistribusi tidak normal, dan skor variabel regulasi diri terdistribusi tidak normal. Menurut Hadi (2016) normal atau tidaknya data dalam penelitian tidak berpengaruh pada hasil akhir, dijelaskan bahwa jika jumlah subjek dalam penelitian N ≥30 ,maka data dikatakan terdistribusi normal. Jika N ≥ 30 maka data tetap mendekati distribusi normal apapun bentuk awal distribusinya. Maka dari itu, variabel pembelian impulsif dan regulasi diri dapat digunakan pada langkah selanjutnya yaitu uji linieritas dan uji hipotesis karena jumlah subjek N = 119  (N≥30). 

b. Uji Linearitas

Uji linearitas di lakukan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Setelah melakukan uji normalitas, peneliti melakukan uji linieritas untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel menunjukkan hubungan yang linier atau tidak. ubungan kedua variabel dapat dikatakan linear jika signifikansi kurang dari 0,05(p<0.05), sebaliknya hubungan dikatakan tidak linear jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh F= 16.110 dengan signifikansi sebesar 0.00 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa regulasi diri dengan impulsive buying memiliki hubungan yang linear dikarenakan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.050 (p<0.050)..

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan pengujian korelasi Spearman’s Rho melalui program SPSS. Hal ini dikarenakan sebaran salah satu data tidak terdistribusi normal dan signifikan. Berbeda dengan korelasi product moment pearson dimana sumber data untuk variabel yang akan dikorelasikan harus sama, yaitu data interval atau rasio dan harus berdistribusi normal, maka pada korelasi Spearman’s Rho  data yang akan di korelasikan bisa berasal dari sumber data yang tidak sama, jenis data yang akan dikorelasikan berasal dari data ordinal, dan variabel tidak harus berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi (r) regulasi diri dengan impulsive buying sebesar -0.193 dengan nilai signifikansi 0,036. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan impulsive buying karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.050 (p < 0.050). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Semakin kuat regulasi diri maka semakin rendah impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (bangtan sonyeondan) pada remaja ARMY di Yogyakarta semakin rendah. Begitu juga sebaliknya semakin rendah regulasi diri maka impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (bangtan sonyeondan) pada remaja ARMY di Yogyakarta semakin tinggi.
B. PEMBAHASAN

Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan teknik Spearman's rho menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0.193 dengan nilai signifikansi 0,036. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan pembelian impulsif karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.050 (p < 0.050). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Semakin kuat regulasi diri maka semakin rendah impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (bangtan sonyeondan) pada remaja ARMY di Yogyakarta semakin rendah. Begitu juga sebaliknya semakin rendah regulasi diri maka impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (bangtan sonyeondan) pada remaja ARMY di Yogyakarta semakin tinggi. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi diri menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi impulsive buying pada remaja ARMY. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Pisani (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara pembelian impulsif dengan regulasi diri. Hal ini diperkuat lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Lulutiana (2017) berdasarkan hasil penelitiannya terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dengan impulsive buying pada remaja, yang mana menunjukkan semakin tinggi regulasi diri maka semakin rendah impulsive buying pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah regulasi diri makan semakin tinggi impulsive buying pada remaja. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kecenderungan impulsive buying pada remaja ARMY di Yogyakarta cukup tinggi. Berdasarkan hasil penelitian Gollwitzer dan Sheeran (2009) yang menyatakan bahwa regulasi diri mempengaruhi dalam mengambil keputusan konsumen untuk berbelanja. Berdasarkan hasil penelitian Firhan (2021) menyatakan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan impulsive buying remaja.

Hasil kategorisasi skor pembelian impulsif menunjukkan bahwa terdapat 19,10% remaja ARMY berada pada kategori tinggi, dan 73,03% remaja ARMY berada pada kategori sedang, dan terdapat 7,87% remaja ARMY berada pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki impulsive buying yang sedang. Sedangkan hasil kategorisasi skor regulasi diri menunjukkan bahwa terdapat 26,27% (31 subjek) berada pada kategori tinggi, dan 73,73% (87 subjek) berada pada kategori sedang, dan terdapat 0,00% (0 subjek) berada pada kategori rendah. Sehingga diketahui sebagian besar subjek memiliki regulasi diri yang sedang. 

Penelitian ini sendiri menunjukkan bahwa regulasi diri berhubungan dengan kecenderungan impulsive buying pada remaja ARMY di Yogyakarta. Remaja perlu memiliki tingkat regulasi yang tinggi karena jika kurangnya regulasi diri  maka dapat mengakibatkan impulsive buying. Adapun alasan remaja melakukan impulsive buying karena mencari potongan harga atau diskon, pernyataan ini didukung oleh Muratore (2016) mengemukakan bahwa remaja yang melakukan pembelian secara berlebihan atau impulsif cenderung memiliki sensitivitas terhadap prestis, skema kualitas harga, dan kepekaan terhadap harga, serta kerawanan terhadap potongan harga, dan kesadaran diri terhadap nilai dibandingkan remaja yang tidak melakukan pembelian secara berlebihan atau impulsif. ARMY melakukan impulsive buying dikarenakan mereka takut kehabisan produk merchandise tersebut, dimana merchandise BTS penjualannya sering diumumkan mendadak sehingga remaja ARMY tergesa-gesa dalam membeli merchandise tersebut, dan spontan dan tanpa piker panjang membelinya karena takut kehabisan dimana merchandise yang dijual ada yang dalam edisi terbatas. Remaja ARMY diharapkan lebih terkontrol dan mandiri untuk menghindari pembelian impulsif atau  berlebihan. 

Berdasarkan faktor yang dikemukakan oleh Stern (1996) faktor yang mempengaruhi impulsive buying yaitu kondisi ekonomi, kepribadian, waktu, lokasi, budaya, kondisi emosional dan regulasi diri yang dimana seseorang tidak bisa mengendalikan diriya dengan baik, atau pengendalian dirinya rendah. Regulasi diri termasuk dalam salah satu faktor yang mempengaruhi impulsive buying dimana regulasi diri memiliki kontrol yang tidak hanya mempengaruhi perilaku sosial remaja tetapi juga mempengaruhi perilaku membeli remaja. Kemampuan seseorang untuk mengendalikan perilakunya memiliki peran yang penting. Seseorang akan mudah melakukan pembelian yang tidak terencana jika kemampuan mengendalikan perilakunya rendah. Remaja yang memiliki regulasi diri rendah akan cenderung memiliki kecenderungan pembelian impusif yang tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh F= 16.110 dengan signifikansi sebesar 0.00 (p<0.05) menunjukkan bahwa regulasi diri dengan implulsive buying memiliki hubungan yang linear dikarenakan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.050 (p<0.050). Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi (r) regulasi diri dengan pembelian impulsif sebesar -0.193 dengan nilai signifikansi 0,036. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan pembelian impulsif karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.050 (p < 0.050). Jika koefisien korelasi menunjukkan hasil positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah, sedangkan jika koefisien korelasi negatif, maka kedua variabel memiliki hubungan yang berlawanan. 

Berdasarkan hasil pembahasan teoritik dan empirik di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara regulasi diri dengan impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (bangtan sonyeondan) pada remaja ARMY di Yogyakarta. Hal tersebut karena pada variable regulasi diri dan impulsive buying memiliki hubungan yang berlawanan karena koefisien korelasinya menunjukkan hasil yang negatif.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan koefisien korelasi regulasi diri dengan kecenderungan pembelian impulsif sebesar -0,193 dengan nilai signifikansi 0,036. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara regulasi diri dengan impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (bangtan sonyoendan) pada remaja army di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan semakin tinggi regulasi diri maka semakin rendah impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) BTS (bangtan sonyeondan) pada remaja army di Yogyakarta semakin rendah. Begitu juga sebaliknya semakin rendah regulasi diri maka impulsive buying terhadap produk merchandise kpop (korean pop) bts (bangtan sonyeondan) pada remaja army di Yogyakarta semakin tinggi.
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